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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Asimetri informasi, fee

audit, dan tenur audit terhadap kualitas audit. Data yang digunakan
adalah laporan keuangan auditan dari perusahaannon keuangan yang
tergabung dalam LQ-45 mulai tahun 2010-2014. Pengujian dilakukan
denganregresi. Dari hasilujistatistik terbukti bahwa: AsimetriInformasi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sementara fee audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dan tenur audit
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Kemungkinan
yang pertama, disebabkan oleh asimetri informasi yang ada pada
manajaemen membuat kualitas audit yang turun. Independensi auditor
masih bisa diandalkan, sehingga kualitas audit tidak terpengaruh.
Fee audit yang diterima KAP tidak mempengaruhi keputusan auditor
dalam mengeluarkan keputusan opini wajar tanpa pengecualian. Ada
berbagai hal yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian kedepan.

Kata Kunci: Asimetri informasi, fee audit Tenur audit, dan kualitas
audit

PENDAHULUAN

Meningkatnya persaingan antar
perusahaan di era saat ini serta berbagai
masalah yang dihadapi oleh perusahaan
di Indonesia membuat para pengelola
perusahaan membutuhkan jasa akuntan
khususnya jasa akuntan publik untuk
melaksanakan audit laporan keuangan
perusahaan dan memberikan opini atau
pendapat terhadap laporan keuangan

yang diterbitkan oleh perusahaan apakah
telah disajikan secara wajar sesuai
dengan aturan yang berlaku yaitu PSAK
(Pedoman Standar Akuntansi Keuangan)
atau PABU (Prinsip akuntansi Berterima
Umum).

Proses audit laporan keuangan
dimaksudkanuntuk mengurangi informasi
asimetri dan meningkatkan pengambilan
keputusan. Proses ini dilakukan untuk
menentukan bahwa laporan keuangan
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telah dinyatakan sesuai dengan prinsip-
prinsip akuntansi yang berlaku. Dalam
menentukan laporan keuangan telah
dinyatakan secara wajar sesuai dengan
GAAP, auditor mengumpulkan bukti
untuk  menetapkan bahwa laporan
keuangan tersebut mengandung kesalahan
yang material atau bebas dari salah saji
material Arens et al (2012).

Asimetri informasi muncul di
mana salah satu investor atau beberapa
investor memiliki atau memiliki informasi
rahasia tentang nilai suatu perusahaan,
sementara sebagian besar investor hanya
memiliki informasi publik yang tersedia
(Brown & Hillegeist, 2007). Asimetri
informasi antara perusahaan klien dan
auditor timbul dalam proses audit. Para
karyawan dan manajer dari perusahaan
memiliki informasi yang lebih jelas
tentang struktur dan operasi. Auditor
adalah pihak ketiga yang mencoba untuk
kejujuran informasi yang diberikan oleh
manajemen perusahaan sejauh mungkin.

Scott (2012) berpendapat bahwa
auditor berkualitas tinggi dan membayar
fee yang tinggi tidak akan dipilih oleh
manajeryangrasional apabilakarakteristik
perusahaan tidak bagus, karena auditor
yang berkualitas tinggi akan mampu
mendeteksi  karakteristik  perusahaan
yang tidak bagus dan menyampaikannya
kepada publik. Dari hasil penelitian
Arisinta (2013) menyatakan bahwa audit
fee berpengaruh pada terhadap kualitas
audit. Dalam Penelitian Adeyemi, Okpala,
dan Dabor (2012) menerangkan bahwa
semakin lama masa jabatan audit maka
akan menurunkan kualitas audit. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan Defond
dan Francis (2005) menyatakan bahwa
semakin lama tenure audit maka akan
semakin tinggi kualitas audit. Penelitian
Carey dan Simnett (2006) menyatakan
bahwa kualitas audit semakin rendah
seiring  bertambahnya tenur kantor

akuntan publik. Namun hasil yang
berbeda ditunjukkan dalam penelitian
Myers et al (2003) yang menunjukkan
bahwa kualitas audit justru semakin
meningkat seiring bertambahnya lamanya
tenur kantor akuntan publik dan tenur
patner audit. Penelitian Chen et al (2008)
juga membuktikan adanya peningkatan
kualitas audit seiring bertambahnya tenur
patner audit. Hasil penelitian Novianti et
al (2012) juga membuktikan bahwa tenur
kantor akuntan publik berpengaruh positif
terhadap kualitas audit. Dalam penelitian
Al —Thuneibat et. al/ (2011) menyatakan
bahwa hubungan yang lama antara
auditor dan kliennya berpotensi untuk
menciptakan kedekatan diantara mereka,
sehingga dapat mengurangi kualitas
audit. Hasil tersebut didukung oleh Carey
dan Simnett (2006) yang menyatakan
bahwa terjadi penurunan kualitas audit
terkait dengan tenur yang panjang. Hasil
penelitian Al —Thuneibat et. a/ (2011) dan
Carey dan Simnett (2006) ini dibantah
oleh Knechel dan Vanstraclen (2007)
yang menyatakan bahwa tenur audit tidak
berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit.

Penelitian ini berbeda dengan
penelitian terdahulu, pertama karena
penelitian ini memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh asimetri informasi, audit fee
dan tekanan fee audit terhadap kualitas
audit. Kedua, dalam upaya menjelaskan
ketidakkonsistenan hasil pada penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini
berusaha menunjukkan bahwa kualitas
audit dipengaruhi oleh asimetri informasi,
fee audit dan tenur audit. Kedua hal
tersebut diharapkan memberi kontribusi
terhadap pengembangan konsep
asimetri informasi, fee audit, tenur
audit terhadap kualitas audit, sehingga
ketidakkonsistenan hasil penelitian yang
telah diutarakan sebelumnya memotivasi
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peneliti untuk menghasilkan penelitian
yang lebih luas dan mampu menjelaskan
adanya ketidakkonsistenan hasil dan
kesimpulan tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul:

Berdasarkan hal tersebut di atas,
maka dalam penelitian ini akan diuji
pengaruh dari: (1) asimetri informasi
terhadap kualitas audit, (2) fee audit
terhadap kualitas audit, (3) tenur audit
terhadap kualitas audit.

METODE PENELITIAN
Sampel
Sampel penelitian ini adalah

data sekunder dari Bursa Efek Indonesia
yang terdaftar di LQ45 berupa laporan
keuangan perusahaan-perusahaan non-
keuangan yang terdaftar di LQ45 yang
listing dari tahun 2010 sampai dengan
tahun 2014. Fokus penelitian pada
pengaruh asimetri informasi, fee audit,
dan tenur audit terhadap perusahaan-
perusahaan non-keuangan yang terdaftar
di LQ45.

Definisi operasional variabel
Asimetri Informasi

Asimetri informasi adalah kondisi
dimana salah satu pihak yaitu manajemen
mempunyai  informasi yang lebih
dari pengguna laporan keuangan lain
dimana informasi tersebut dibutuhkan
oleh pengguna laporan keuangan lain.
Variabel asimetri dihitung dengan
menggunakan relative bid-ask spread.
Event windows lima hari yaitu : t-2, t-1,
t, t+1, dan t+2 disekitar tanggal publikasi
laporan tahunan perusahan di situs resmi
Bursa Efek Indonesia). Scott (2012)
menjelaskan bahwa sebaiknya window
yang pendek disekitar tanggal publikasi
laporan keuangan digunakan jika tujuan
dari penelitian untuk melihat pengaruh.

Bid ask spread digunakan sebagai
proxy untuk mengukur asimetri informasi
dalam penelitian (Leuz & Verrecchia,
2000; Petersen & Plenborg, 2006; Welker,
1995), Relative bid ask spread dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
beriikut:

SPREADit = (aski,t - bidi,t)/{(askit +
bidi,t):21X100......

Dimana:

ASKi,t = harga ask (harga penawaran)
terendah saham perusahaan I yang
terjadi pada hari t

BIDi,t = harga bid (harga permintaan)
tertinggi saham perusahaan I yang
terjadi pada hari t

Fee audit

Audit fee adalah sejumlah imbalan
kepada auditor untuk proses audit yang
dilakukan terhadap klien. Imbalan yang
diberikan kepada auditor atas proses audit
yang dilakukan kepada klien. Logaritma
natural dari audit fee digunakan untuk
mengukur variabel audit fee (Yatim, et
al., 2006; Abbott et al, 2000; Francis and
Simon, 1987) dan disimbolkan dengan
LOGFEES di dalam persamaan.

Tenur Audit

Tenur audit adalah seberapa lama
tahun pelaksanaan audit atas laporan
keuangan klien. Tenur kantor akuntan
publik adalah lama tahun pelaksanaan
audit atas laporan keuangan klien yang
dilakukan secara berturut-turut sebuah
kantor akuntan publik (Myers et al.,
2003). Proksi Tenur audit yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Tenur kantor
akuntan publik.

Kualitas Audit

Kualitas  audit menunjukkan
kemampuan auditor untuk memeriksa
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laporan  keuangan apakah terdapat
salah saji yang material dan meyakini
bahwa laporan keuangan sesuai dengan
standar yang berlaku. Dalam penelitian
ini kualitas audit menggunakan proxy
tingkat Discretionary accrual / Akrual
Diskresioner  perusahaan.  Penelitian
yang  menggunakan  Discresionery
accrual sebagai proxy kualitas audit
adalah penelitian yang dilakukan oleh
Myers et al. (2003), Jackson et al (2008),
Chen et al. (2008), dan Rani (2007).
Variabel manajemen laba diukur dengan
menggunakan The Modified Jones Label.
Berikut adalah Discresionary Accruals
menurut model Dechow (1995:36)

1. TAC it=NIit — CFOit
2.
3.
4. DA, =TAC —NDA,
Persamaan 1
TAC it = NIit — CFOit ....cccovvevreneenee. (1)
TAC it : Total akrual perusahaan i pada
tahun t
NIit  : Laba bersih perusahaan i pada
tahun t
CFOit : Arus kas dari aktivitas operasi

perusahaan i pada tahun t

Nilai total accrual yang diestimasi dengan
persamaan regresi OLS

Persamaan 2

TAC /A _=B,(0/A,  )+B,(AREV, -
AREC, /A, )+ B, (PPE /A ) .cccccoene. 2)
Dengan menggunakan koefisien regresi
diatas (B, B, B,) nilai non discretionary
accrual (NDA) dapat dihitung dengan
rumus :

Persamaan 3

NDA =B,(1/A, ) +B,(AREV, - AREC,
IA) B, (PPE /A, ) ... 3)
Selanjutnya, discretionary accrual (DA)
dapat dihitung sebagai berikut:

t

Persamaan 4
DAit = TACit —NDA, ... 4)

Dimana:

TAC t : Total akrual perusahaan i pada
periode ke t

NIit : Laba bersih perusahaan i pada
periode ke t

CFOit : Arus kas dari aktivitas operasi
perusahaan i1 pada periode ke t

DA, : Discretionary accrual perusahaan i
pada periode ke t

A, : Total aset periode t-1

AREV, : Perubahan penjualan bersih
perusahaan i dalam periode t

AREC, : Perubahan piutang bersih
perusahaan i dalam periode t

TAC /A _=B,(1/A, )+B, (AREV, - AREC, /A _)+p, (PPE /A_)D
NDA, =B (1/A_ )+B, (AREV, - AREC, /A )+ B, (PPE /A )

PPE: Property, plant, and equipment /
aktiva tetap

B B, B : Persamaan koefisien
regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Variabel penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
Asimetri Informasi, Fee Audit, Tenur
Audit dan Kualitas Audit. Untuk
mengetahui deskripsi data dapat dilihat
pada Tabel berikut :

Berdasarkan tabel diatas, kualitas
audit menghasilkan nilai minimum
sebesar -0,1860 dan nilai maksimum
0,1523 dengan rata-rata sebesar -0.0159
dan standar deviasi 0,0880. Hasil
menunjukkan bahwa nilai minimum
asimetri sebesar -0,1860 pada perusahaan
PT Alam Sutera Realty Tbk bisa
dikarenakan untuk perpajakan dan fee
maksimum 0,1523 yaitu pada perusahaan
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Statistik Deskriptif Variabel-variabel Penelitian

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Audit 75 -0,1860 0,1523 -0,0159 0.0880
Asimetri Informasi 750 0,1374 2,0285 0,7005 0.4189
(%)

Fee Audit 75 8.2788 10,6219 9,3046 0,4639
Tenure Audit 75 0 1 .60 0.4930
Valid N (listwise) 75

Sumber : pengolahan data menggunakan SPSS 2013 (lampiran 1)

PT Bakrieland Development (Tbk)
bisa dikarenakan kinerja perusahaan
terlihat optimal. Rata-rata kualitas audit
perusahaan sebesar -0.0159.

Nilai minimum variabel asimetri
informasi sebesar 0,1374 dan nilai
maksimum 2,0285, dengan rata-rata yang
diperoleh sebesar 0,7005 dan standar
deviasi 0,4189. Hasil menunjukkan
bahwa nilai minimum asimetri sebesar
0,1374 pada perusahaan PT Wijaya Karya
Tbk dikarenakan keterbukaan informasi
yang besar dan nilai asimetri informasi
maksimum 2,0285 yaitu pada perusahaan
PT Bakrie Telecom Tbk. Rata-rata fee
audit perusahaan sebesar 0,7005.

Variabel Fee audit memperoleh
nilai minimum sebesar 8,2788 dan nilai
maksimum 10,6219, dengan rata-rata
yang diperoleh sebesar 9,3046 dan standar
deviasi 0,4639. Hasil menunjukkan
bahwa nilai fee minimum sebesar 8,2788
pada perusahaan PT Bhakti Investama
Tbk dan fee maksimum 10,6219 yaitu
pada perusahaan PT Telekomunikasi
Indonesia (persero)Tbk. Rata-rata fee
audit perusahaan sebesar 9,3046.

Variabel Tenur Audit memperoleh
nilai minimum sebesar 0 dan nilai
maksimum 1, dengan rata-rata yang
diperoleh sebesar 0.60 dan standar
deviasi 0.493. Hasil menunjukkan bahwa
minimum menghasilkan angka nol dan

maksimum menghasilkan angka 1 karena
menggunakan variabel dummy.

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pada gambar
normal probabilty plot diketahui bahwa
plot dari nilai residual telah menyebar
disekitar garisdiagonal yangmenunjukkan
bahwa model regresi terhadap asimetri

informasi  telah memnuhi  asumsi
normalitas.
Multikolinearitas

Hasil ~ menunjukkan  bahwa

semua variabel bebas yaitu Asimetri
Informasi (X,), Fee Audit (X,), dan Tenur
audit (X,) mempunyai nilai VIF < 10.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada model regresi tidak terjadi
Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan grafik scatterplot
dapat dilihat bahwa titik — titik menyebar
tidak membentuk pola yang khas dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi
gejala homokedastis atau tidak terjadi
hubungan antara variabel pengganggu
dengan variabel bebas, sehingga variabel
tergantung benar-benar hanya dijelaskan
oleh variabel bebas.
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Uji Autokorelasi
Uji  ini  digunakan  untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan

antar kesalahan pengamatan atau error
residual. Untuk mengetahui ada tidaknya
autokorelasi ini digunakan uji Durbin
Watson. Tabel menunjukkan nilai Durbin
Watson diperoleh nilai 2,147. Pengujian
dikatakan bebas autokorelasi jika berada
pada rentang du sampai 4 — du. Penentuan
nilai du diperoleh dari tabel Durbin
Watson. Pada tingkat kesalahan 0,05
dengan besar observasi diperoleh nilai
du sebesar 1,78. Sehingga rentang bebas
autokorelasi adalah 1,78 sampai dengan
2,22. Sedangkan pada hasil perhitungan
diperoleh nilai 2,147 yang berarti nilai
Durbin Watson masih pada rentang daerah
bebas autokorelasi.

Analisis Hasil
Regresi

Perhitungan Model

Berikut adalah hasil uji regresi
linier berganda yang menguji pengaruh
variabel bebas yang terdiri dari Asimetri
Informasi (X,), Fee Audit (X)), dan
Tenur audit (X,) terhadap Kualitas Audit
selengkapnya.

Koefisien Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized | Standardized

Coefficients | Coefficients

Model T Sig.
Std.
B Error Beta
1| (Constant) | .260 202 1.286|.203

Asimetri -.052 .024 =247 -2.1371.036
Informasi
Fee Audit | -.026 .022 -.136|-1.192|.237
Tenure .0002 .021 .001 .009|.993
Audit

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil perhitungan
regresi diatas maka dapat dirumuskan
persamaan regresi sebagai berikut:

Kualitas Audit = 0,260 — 0,052 Asimetri
Informasi — 0,026 Fee
Audit + 0,002 Tenur
Audit

Koefisien  regresi  penelitian
menunjukkan tanda yang bervariasi :
positif dan negatif. Koefisien bertanda
positif menunjukkan perubahan yang
searah antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, sedangkan koefisien
yang bertanda negatif menunjukkan
arah perubahan yang berlawanan antara
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Berikut adalah interprestasi dari nilai
koefisien regresi di atas :

1. Koefisien variabel Asimetri Informasi
sebesar 0,052, yang berarti apabila
Asimetri  Informasi  ditingkatkan
satu satuan maka Kualitas Audit
akan menurun sebesar 0,001 dan
sebaliknya apabila Asimetri Informasi
diturunkan satu satuan maka Kualitas
Audit akan meningkat sebesar 0,052
dengan asumsi variabel lain konstan.

2. Koefisien variabel Fee Audit sebesar
0,026, yang berarti apabila Fee
Audit ditingkatkan satu satuan maka
Kualitas audit akan menurun sebesar
0,026 dan sebaliknya apabila Fee
Audit diturunkan satu satuan maka
Kualitas Audit akan meningkat
sebesar 0,026 dengan asumsi variabel
lain konstan.

3. Koefisien variabel Tenur Audit
sebesar 0,002, yang berarti apabila
Growth ditingkatkan satu satuan
maka Kualitas Audit akan meningkat
sebesar 0,002 dan sebaliknya apabila
Tenur Audit diturunkan satu satuan
maka Kualitas audit akan menurun
sebesar 0,002 dengan asumsi variabel
lain konstan.
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4. Nilai konstanta sebesar 0,260 yang
berarti apabila tidak ada variabel lain
maka nilai Kualitas Audit 0,260.

Koefisien Determinasi Berganda

Pada Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa
nilai R? atau koefisien determinasi adalah
sebesar 0.073, hal ini berarti bahwa
perubahan variabel Kualitas Audit (Y)
yang disebabkan oleh adanya Asimetri
Informasi (X)), Fee audit (X)), Tenur
Audit (X,), adalah sebesar 0.073 atau 7,3
% sedangkan sisanya sebesar 0,927 atau
92,7 % dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian.

Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap
Kualitas Audit

Nilai wji t variabel Asimetri
Informasi  adalah  sebesar -2,137
dengan tingkat signifikansi 0,036. Nilai
signifikansi uji t ini lebih kecil dari 0,05.
Oleh karena signifikansi dibawah 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa Asimetri
Informasiberpengaruhsignifikanterhadap
Kualitas Audit, sehingga Ho ditolak.

Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas
Audit

Nilai uji t variabel Fee audit
adalah sebesar -1.192 dengan tingkat
signifikansi 0,237. Nilai signifikansi uji
t ini lebih kecil dari 0,05. Oleh karena
signifikansi dibawah 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Fee audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, sehingga Ho ditolak.

Pengaruh Tenur Audit
Kualitas Audit

Terhadap

Nilai uji t variabel Tenur Audit
adalah sebesar 0,009 dengan tingkat
signifikansi 0,993. Nilai signifikansi uji
t ini lebih kecil dari 0,05. Oleh karena

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa Tenur Audit
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kualitas audit, sehingga Ho diterima.
Besarnya pengaruh variabel Tenur Audit
terhadap Kualitas audit adalah 0,079 atau
7,9 %.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  sesuai  dengan  penelitian
Richardson (1998) yang menyatakan
bahwa Asimetri informasi mempengaruhi
discresionary accruals yang menjadi
proxy kualitas audit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fee audit tidak
mempengaruhi  kualitas audit yang
sesuai dengan penelitian Craswell
(2002) menyatakan bahwa fee audit
yang diterima KAP tidak mempengaruhi
keputusan auditor dalam mengeluarkan
keputusan untuk menerbitkan opini wajar
tanpa pengecualian. Tenur audit disinyalir
menjadi penyebab turunnya kualitas
audit, karena semakin lama tenur audit
maka kedekatan antara perusahaan dan
auditor semakin besar, sehingga banyak
terjadi kompromi antara perusahaan dan
auditor. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Srinidhi, et al (2010).
dan Carey and Simnett (2006) yang
menghasilkan kesimpulan bahwa tidak
ditemukan hubungan antara tenur partner
auditor yang panjang dengan penurunan
atau peningkatan kualitas audit.

KESIMPULAN

Dari hasil uji statistik menggunakan
regresi linear berganda, terbukti bahwa
Asimetri informasi berpengaruh pada
kualitas audit, fee audit tidak berpengaruh
pada kulaitas audit, dan tenur audit tidak
berpengaruh pada kualitas audit. Karena
independensi masih dipertahankan oleh
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auditor, sehingga fee audit dan tenur audit
tidak berpengaruh kualitas audit.

Saran

Penelitian selanjutnya menggunakan
variabel bebas yang lain  yang
berpengaruh pada Kualitas Audit serta
tahun penelitian yang lebih panjang.
Keterbatasan  Penelitian ini  hanya
terbatas pada perusahaan non keuangan
yang terdaftar di LQ45 sehingga kurang
mampu diberlakukan diluar perusahaan
non keuangan yang terdaftar di LQ45
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